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Abstrak
 

TransJakarta adalah satu fenomena yang muncul di kalangan masyarakat Jakarta sejak awal tahun 2004.

Sejak awal kemunculannya, TransJakarta atau Tije sudah menarik perhatian karena sistem pengoperasian

yang baru. Tije merupakan penerapanan dari sistem bus rapid transit (BRT) yang sudah lebih dulu

diterapkan di Bogota, Kolombia. Sistem ini menimbulkan banyak perubahan dalam pola transportasi

masyarakat Jakarta, dan mendorong kebutuhan akan kondisi jalur pedestrian yang baik, terutama di

sepanjang koridor TransJakarta. Skripsi ini akan menganalisis kedua hal tersebut: yaitu bagaimana kondisi

riil TransJakarta dibandingkan dengan kondisi ideal sistem BRT dan bagaimana kondisi fisik jalur

pedestrian di sepanjang koridor TransJakarta.

<br><br>

Dasar pemikiran yang digunakan untuk menganalisis adalah konsep-konsep mengenai transportasi publik,

bus rapid transit, transit-oriented development, dan pedestrian. Unit analisis pada skripsi ini adalah jalur

TransJakarta pada koridor I (Blok M ? Kota) dan koridor VI (Ragunan ? Dukuh Atas); serta jalur pedestrian

pada kedua koridor tersebut, yaitu antara halte Patra Kuningan ? Depkes dan antara halte Bunderan Senayan

? Gelora Bung Karno.

<br><br>

Berdasarkan studi kasus pada unit analisis di atas dapat dilihat bahwa kondisi TransJakarta masih berada

cukup jauh di bawah kondisi ideal sistem BRT dan bahwa kondisi fisik jalur pedestrian di sepanjang koridor

TransJakarta juga belum maksimal. Lebih jauh lagi, keberadaan TransJakarta ternyata belum mampu

mendorong peningkatan kondisi fisik jalur pedestrian ? walaupun di pihak lain ia menuntut pedestrian untuk

melakukan lebih banyak aktivitas berjalan kaki.

<hr>

<i>TransJakarta is a phenomenon which started taking the Jakartans attention since early 2004. From the

beginning of its operation, TransJakarta or Tije has attracted people?s attention because of its novelty in the

operation system. Tije is an application of a bus-rapid transit (BRT) system which has already been used

first in Bogota, Columbia. This system caused many changes in the travel patterns of Jakartans, and

encouraged further the need of a good condition for pedestrian way, especially along the busway corridor.

This thesis will analyse both issues: about how is the real condition of TransJakarta in comparison to the

ideal condition of a BRT system and how is the physical condition of pedestrian way along the busway

corridor</i>.

<br><br>

<i>The basic concepts used to analyse and answer the questions are: concepts about public transportation,

bus rapid transit, transit-oriented development, and pedestrian. The analysis unit on this thesis is the busway

runway on corrido I (Blok M ? Kota) and corridor 6 (Ragunan ? Kuningan); and the pedestrian ways on each

of the corridor, i.e. between the busstop Patra Kuningan ? Depkes and between the busstop Bunderan
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Senayan ? Gelora Bung Karno</i>.

<br><br>

<i>Based on the case study on the aforementioned analysis unit, we can see that the condition of

TransJakarta is still below the ideal condition of a BRT system and that the physical condition of the

pedestrian way along the busway corridor is not yet optimal. Furthermore, the existence of TransJakarta has

not been able to encourage the improvement of the physical condition of the pedestrian way ? eventhough

on the other hand it demands pedestrians to walk more towards the busstops.</i>


